BAB 5
SIMPULAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai simpulan dan alur penelitian

selanjutnya dan saran yang akan diberikan.

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, maka
didapatkan hasil :

1.Pada pemberian kombinasi ekstrak daun alpukat dosis 1,5 g/KgBB
dan “ekstrak  belimbing manis dosis 2 g/KgBB ‘dengan rasio
komposisi. 75% : 25% pada menit ke-30 belum dapat
menurunkan kadar glukosa darah, tetapi pada menit ke-60 dan
menit ke-180 menunjukkan efek penurunan kadar glukosa darah,
pada menit ke-120 tidak menunjukkan efek penurunan kadar
glukosa darah.

2.Pada pemberian kombinasi ekstrak daun alpukat dosis 1,5 g/KgBB
dan ekstrak belimbing manis: dosis 2 g/KgBB dengan rasio
komposisi 50% : 50% pada menit ke-30 belum dapat
menurunkan kadar glukosa darah, tetapi pada menit ke-60 dan
menit ke-180 dapat menurunkan glukosa darah, pada menit ke-
120 tidak terjadi penurunan kadar glukosa darah.

3.Pada pemberian kombinasi ekstrak daun alpukat dosis 1,5 g/KgBB
dan ekstrak belimbing manis dosis 2 g/KgBB dengan rasio
komposisi 25% : 75% baru memberikan efek pada menit ke-180.

Dari data di atas dapat disimpulkan hanya dari menit dan konsentrasi

tertentu saja dapat menunjukkan kadar glukosa darah.
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5.2. Alur Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut kombinasi ekstrak daun alpukat
dosis 1,5 g/KgBB dan ekstrak daun belimbing manis dosis 2 g/KgBB
dengan jumlah sampel yang lebih banyak pada konsentrasi 75% : 25%.

2. Perlu dilakukan pengujian mengenai efek toksisitas dari ekstrak daun
alpukat dan ekstrak daun belimbing manis.

3. Meneliti kandungan senyawa yang berkhasiat dari ekstrak daun alpukat

dan ekstrak daun belimbing manis.
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